
                              KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  
   UNIVERSITAS JEMBER 
 FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI 
 Jl. Kalimantan No. 37-Kampus Bumi Tegal Boto Kotak Pos 159 Jember 68121 
                                                                                    Telp.(0331) 333536, Fax. (0331) 331991 

                                  Laman : www.unej.ac.id 

 
SURAT EDARAN  

No. 1088/UN25.8/SP/2020 
 

TENTANG 
PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN LABORATORIUM 

DI BAGIAN BIOMEDIK KEDOKTERAN GIGI 
FKG UNIVERSITAS JEMBER 

DENGAN KEKHUSUSAN PERMASALAHAN  
PANDEMIK CORONA VIRUS DISEASE 19 (COVID-19) 

 
 

1. Penelitian yang dapat dilakukan di Laboratorium Bagian Biomedik Kedokteran Gigi 
Universitas Jember selama kurun waktu Pandemik Covid-19 adalah yang tidak berkaitan 
dengan mikroorganisme, cairan/jaringan manusia maupun agen infeksius lainnya. Hal 
ini untuk menghindari adanya infeksi silang yang dapat menyebabkan penyakit. 

2. Peneliti yang akan melakukan penelitian harus mengisi Form Ijin Kerja Penelitian yang 
telah disediakan. Selanjutnya form tersebut beserta soft file prosedur penelitiannya 
secara detail dikirimkan ke Ketua Bagian (Kabag) Biomedik Kedokteran Gigi (cc 
Sekbag Biomedik Kedokteran Gigi) melalui WA. 

3. Penelitian pada setiap laboratorium dibatasi hanya 2 orang peneliti setiap harinya. 
Penjadwalan pelaksanaan penelitian yang telah disetujui oleh Kabag Biomedik 
Kedokteran Gigi akan diatur selanjutnya. 

4. Ketua Bagian Biomedik Kedokteran Gigi akan memberikan jawaban persetujuan 
penelitian kepada peneliti melalui WA (selambat-lambatnya 1 x 24 jam). Persetujuan 
diberikan dengan mempertimbangkan poin no.1 dan jumlah peneliti yang akan 
melakukan penelitian di laboratorium yang dimaksud. 

5. Apabila penelitian disetujui, maka Kabag Biomedik Kedokteran Gigi akan memberikan 
disposisi kepada PLP yang bertugas di laboratorium tersebut. Disposisi akan dikirimkan 
melalui WA kepada peneliti dan juga PLP. 

6. Selama menjalankan penelitian, peneliti wajib menjaga higienitas pribadi untuk 
mencegah penularan Covid-19.  Hal-hal berikut ini yang harus dilakukan ketika 
penelitiam: 
a. Peneliti wajib membawa thermometer sendiri dan mengukur suhu badannya tepat 

sebelum melakukan penelitian di hari itu, dan hal ini dilakukan setiap hari ketika 
akan melakukan penelitian. Hasil pengukuran suhu tubuh ditunjukkan kepada PLP 
yang ada di lab tersebut. Peneliti boleh melakukan penelitian, apabila suhu tubuh 
normal (tidak lebih dari 370 celsius).  

b. Peneliti wajib cuci tangan 6 langkah sebelum melakukan penelitian. Sabun cuci 
tangan dan air mengalir sudah tersedia di setiap lab di Biomedik.  
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c. Peneliti wajib mengenakan jas lab selama melakukan penelitian. Jas lab yang 
dikenakan harus bersih dan dicuci setiap hari.  

d. Peneliti wajib mengenakan masker selama penelitian.  
e. Peneliti harus meminimalkan kontak fisik dengan PLP maupun dengan peneliti lain 

di lab tersebut dengan cara menjaga jarak minimal 1,5 meter. 
f. Peneliti wajib mencuci tangan kembali setelah melaksanakan penelitian di hari itu. 
g. Peneliti wajib membuat logbook penelitian setiap harinya. 

7. Jam kerja penelitian adalah  menyesuaikan dengan jam kerja pegawai selama masa 
darurat Covid-19, yaitu jam 07.00-13.00 (Senin-Kamis) dan 07.00-11.00 (Jum’at). 

8. Peneliti wajib melaporkan kepada Kabag Biomedik Kedokteran Gigi (cc Sekbag 
Biomedik Kedokteran Gigi) bahwa penelitiannya telah selesai dengan cara mengisi 
Form selesai penelitian dan mengirimkannya melalui WA.  

9. Segala peraturan yang sekiranya diperlukan akan diberitahukan lebih lanjut dan 
peraturan yang diberlakukan ini dapat berubah sewaktu-waktu menyesuaikan 
perkembangan situasi yang ada. 

 
 
 

Jember, 3 April 2020 
 


